BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
TABUNGAN HAJI DI BPD SURABAYA

A. Tinjauan terhadap undian

Sesual dengan pendapatnya A. Hasan beliau mengata

o

kan bahwa loteriy itu termasuk pada bilangan judi (A. Ha

san, 1988, 1-2:365): Begitu juga dengap pemdspatnya Yusuf

Qurdlowi. Oleh karena itu masalah undian ini tidak patut
dipermudah dan diperbolehkan meskipun dengan dalih untuk

bantusn se&ial berhadiah atau tujusn kemasnusiaan, karena

yerjudian 1 adclsh merupakan suatu bentulk permainan ya
o ; E
ng ‘mana j alnan Itu terdapat unsur untung=untungan de-

nZan demikian raka satu pihak merasa mendapat untung se-
dangkan pihak l2in merssa dirugikan, Hal ini sebagsimana

firman Allah yang

Bltay o Sl gy dioe b il
A Aty Leassor L SIL_g 4y ol

"Merelts bertanya kepadamu tentang khomar dan judi, ka
takanlsh pada keduanya terdapat dosa besar dan ada
manfaatnya bagl manusia, akan tetapli dosa keduanys le
bih besar dari pada manfaatnya". (Al Qur'an, 2:219).

Juga hadist Nabi yang berbunyi:

e Lwtaly C5~l40:ﬁ§5-1{)3131‘JLj&sifs-L;aJ_Jmiays
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"Barang siopa berkata kepada rekannya mari bemain ju-
di maka hendaklah ia bersodaqah'. (Muhammad Yusuf Qur
dlowi, 1990 : 417=-418) .

Selain itu ada juga hadist yang berbunyi:
(Y PIPYY [-...'3) "_,»""_{"" R L‘s‘au;-’sl-é (‘)’L“w’“ ‘tr}..m ! ':_,""_L-'-a-—““ . ‘ L)G-"’} \{‘

"Awaslah kamu terhadap dua permsinan yang tercela ka-
rena sesungsuhnya kedusnya btermasuk judinya orang asi
ng". (Mu'amal Hamidy, 198%8227).

2

Begitu juca menuprut Ali r.a. beliau mengétakan bshwa da-
L ] o

du dan catur itu termasuk judi, sedangkan imam Syafi'i -

membolehksn catur densan syarat apabila di dalem permain

an itu tanpa pertaruhan, tanps omongan yang melampauvhi =

batas. dan tidak melalaikan shalat. (IMu'smal Hamidy,"
’ Y4

227) .

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa undian
itu tidek diperbelehkan karena termasuk judi.

-

Akan tetapi spabila melihat pendapatnya Prof.Ibra
him Husain dan Ibnu Rusdy maka undian itu diperbolehkan-
akan tetapi dengan syarat bagli perorangan atau pribadi -
yang memenangken undisn itu tidak diperbolehksan menerimna
uangnya karena termasuk memaksn harta orang lain dengan-
cara yang batil kecusli kalau undian itu diselenggaraken
oleh pemerintah atau lembsga secsial non pemerintsh karsuz
tujuannya hanya semata-mata untuk menghimpun dana derii -
kepentingan umum, misslnyz untuk membangun rumah sakit ;
sekolah dan lain sebagzinya. (H. Ahmad Abd. Majid MA,1991:
107) .
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iwkad o

Fendapat di atas sejalan dengan pendapatnya Abdur

rahman Isa dengan mensyaratkan:

1. Untuk kepertingan sosial keagamaan.

2. Penasrikan undian harus disaksikan oleh petugas dari -
Departemen Sosial Departemen Dalam Negri.

3. Dana yang masuk dibagi 60 % _ untuk kepentingen keagama

maan dan 40 % untuk bisgys administrasi.

Sedangkan pelaksanaan updian yang dilaksanakan o-

1. Yang menyelagm@saPekan undian itu buken Perorangan ak

an tetapi @Sebush perusshaan dalam hal ini @dalsh sebu

2, Untuk merentukarr sispa yang herhak melaksSanaken ibada

ji secors Bpatas, hal ini sudah jel@s @iituk kepenti

5. Waktu pelsksanaan undisnpun diséksikan oleh beberapa-
tokoh ar-ama bahkan ketuwaeMUI pun ikut hadir untuk me-

nyaksiltar Jjalannya undlane.

4, Dana yarg masuk semuarnya untuk kepehtingan agsma.

Yen: an demikian dapatlah disimpulkan bghwa undian
vang dilaksanakan oleh BPD adalsh diperbolehkan karena -
hanya dipergunakan untuk menentukan sispa diantra penabu

.

ng tabunpan haji yang berhsk menunaikan ibadah halii seca
ra grtis, di sini jelas tidak ada unsur untung-untungan-

dan Jjuga tidak ada yang difugikan.
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Jewasa ini masalah undisn berhsdiah ini semakin -

menjamur, hal itu terbukti der=an adanya porkas

atau

SDSB, lotre dan yang sebangsanya tersebsr luss di mana -

mara, masalah yang sebangsa denzan undian berhadish ini

bissanya di dolam agama disebut dengan yanasip
Azlam atau Jjucsa Al Maisir, Undian yasng Semacam

langan para ulama dan cendikiawan muslim masih

pertentangzen pendupat ada yang membolehkan dan

yang mengharamkane Alasan yang tidak membolehks

nakan undisn bephadish itu adalah karena mereks:

ng pada firman AXlah” yang berbunyi:

-

atau Al-

ini dika-

terjadi

ada pula

'n

melaksa

berpega

™ - P s ok & : e ~HN
o Lt (S D '2\3_') {}*j\f})}l_:, !:Zi"’bl_)}_ﬁ' Lo

Meae (dan dEBEEERkan juga) kamu mengetiBud
an mengundl ,pbabiwa ¥a! nikisn it perbis tan
(A1 Qur'an, B

Jugs hadist yang Derbunylg

S1ip deng

fasik".

(PTG ) psiion 51 AR o el Sl A s
C....;‘ _.dia[_’)f/ ‘):{._L:SPCJA&?\/J\

"Pidak skun mencupai dersjat yang paling tinggi orang
yong nenenung, atau mengetahui nasip denzan mengundi-
atau membatalkan keperglannya karens percays kepada -
alamat (Tathoyir)". (Muhzmmad Yusuf Qurdlowi, 1990 :

330-331).

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa

orang

yang melaksanakan undian karena ingin mengetahui nasip a

tau mengundi nasip adalsh tidak diperkenankan

karena
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akibatnya akan merugikan dirinya sendiri sebab menghila~-
kan daye fikirnya (kerjsnys skal fikiran) menghilanBkan-
sifat kreatif yang akhirnya aksn menimbullan kemalasan
dan kebodohan.

Akan tetapi bila melihat apa yang pernah dilsksa-
nakan oleh Nabi Zakariyah, labi Ynunus dan Nabi NMuhsmmad

yang kisah lenckapnya ada di bab, IT maka undian yang se-

macam ini diperbolehkan oleh asgame lsrens di, dalam undi-
an itu ssma sekali tidak ada unsur untuk mengsdu nasip a
tau untung-untungan aksn tetapi hanya merupakan éebuah
bentuk permaipan untuk menentukan siaps yang berhak memu
lai terlebih dahulu. Undian semecam ini di dalam sgama -
biassnye aisebut Qur'sh. Undisn yang semacam inmi Disa di
kiyaskan denfan undian yang dilaksanakan @i BPD sebab
undisn yong dilaksenaksn di PPD itu hamyalah semata-maya

pembericn yang diberikan kepada penabungnys.

mpulkan balhwa undian

Lo

demikian dapstliah dis
vang dilsksanakan di BFD ita"edelah diperbolehlan karena
di dolam undisnnya itu sama selali tidak ada unsur untuk
men ~adu nasip disamping itu masing.masing penabiing tidak
ada yeng merasa dirugikan karena vang menyelenggarakan N

itu dari pihak ketiga dalem hal ini adalah sebush perusa

haan (BPD).

Dari beberapa pendapat ulsma dan cendiklawan mus-

1im tersebut dapstlsh penulis simpulkan bahwa tidaklah -
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semua bentuk undian itu diksotagoriksn judi atsu mengundi
nasip setab pads hakekatnya perjudiaﬁ, keuntungen, atau
kemenarn ~an baik herupa usng atau barang yang diperoleh o
leh peserta yang menang itu berasal dari tarikan semuad
peserta baik ysng menang maupun ysng kslah, perbuatan ya
ng demikian ini berarti satu pihak sda yang merasa berun
tung akan tetapi di pihak yamg lain ada yang merasa di
rugikan korena semua peserta itu dkut.endil didalamnya. e
Sedangkan undian yeng dildksanakan di BPD itu ysng me -
laksanakan bukam antapr peserta melainkan pihak ketiga /
perusahaan d:lam Bel ini sebuah bank, mok@ Ueng yang di
peroleh olegll paeSérta yang menang itu tidak Nang@adari se
mya pesert@ f@bungen haji saje melainksan Juga dari yang
lainnya sehaby@ana, vong dikelolah olen BPD itu tidak ha-
nya tabur 1 hao% S@aga melainkan berbaBaiimac am bentuk
simpanan.

Jadi di €11 pors pesertd tidai:“ada yong dirugiksan
digampinz: itu undisn ini homwalah nerupakan bonus dari
BPD yang diherikan kerads para peserta tabungan haji va-
ng memenanckan undian, maka dalam hal ini sama sekali ti
dak ada istilah untuk mengundi nasip atau untung-untungan
dezsarnys adalah undian yang pernah dilaksanakan oleh Na-

bi Zakariyah, Nabi Yunus dan Nabi Muliammad.

B. Tinjauan terhadap asuransi

Sesuai dengan tujuan asuransi bahwa pada hakekst-
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nya asuransi itu memberi perlindungan dan kemaslzhatan -
kepada semua pesertanya sebagaimana dituangkan di dalam

pasal 246 KU,

Sedangkan bentuk perjanjiannya harus disebutkan -
secara tertulis, surat ini biasanya disebut polis sebagai
mana dicantumkan di delam pasad 255 KUHD. Apebila polis-

ini telal diserazhkan moka b8gl Sitertanggung polis menja

di alst bukti khusus boik men:enahli Keadaan terjadinya
perjanjian maupun mepgenghi syarat-syaratnya (pasal 257

£

KUHh). Sesungrulinyd polis ini bukahlah menjadi sysrat -
mutlak melsinken hanya sebagai alat pembuktian e3jz. Apa
bila perjzujjien tel:h diperbuat tetapi polis belum dite=
rima menurut pasal 258 KUHD maka sitertangpgung dalam hal
ferjadi kerugian harus membuktikan secars tertulis ada

nya asursnsi.

Dari sini dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa

antara penangoung dan tertanggung ada perjonjian untuk
sama-=sama nemenuhl kewajiban ydltu sipenanggung memberd

pengrantian karena suatu kerugian dan sitertangrung mem-
bayar iuran yang telsh ditetapkan, perjanjian ini sebaga
imana disebutkan dsalam pasal 255 KUHD di atas disebut ke
dua belah pihak yang melaksanakan kewajibsnnya dengan i’

tikat baik, hal ini tidsk wenyimpang dari syare'at islam.

Sedangkan meriurut hukum islam masalah asuransi i-

ni telah terjadi perbedaan pendapét. Pendapat'yang menga
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takan bshwa asursnsi dan segala bentuknya itu haram ada-

1sh Sayyid Sabiq, Abdullah Al Qaqili, Muhammad Yusuf Our

dlowi dan Fuhsmmad Bakhid Al Anathi'i. Alasaunya adalah:

1. Asursrsi pada hekekatnya adalah sama atau serupa deng
an judi.

~ } vy o e EL L b= Aol * el ame Aarm 130l Ak
Mengandung unsur btidak jelas dan tidak pasti.

no

%, Menzsrndung unsur riba atam rente.
4, Menzandung unsup eksploitasi, Kdrena pemegang polis

kalau tidak bisa melanjutkan pémbayaran preminya bisa
hilang atsu dikurangl uang premi ¥ang telah dibsyar.
S5« Premi-premi yang.telah dipegang oleh pemegeng polis
diputor délsm praktek riba (kredit berbunga) .
6. Asurarsi terrasuvk akad syarfi, artinya jual beli atau

tukar-menukar @engsn mata uang tidak seeara Punai.

] +

7, Hidup dsn matinyémonusia dijadikan obyek bisnis yang

. Ve

berarti mendaBluil tadodir Tuhan ¥ang 1Maha Esa.(Masjfik

Zuhdi, 1991 : 128°= 129 )
pdapun pendapat yang membolehkan semua bentuk asu
ransi dalam prakteknya yang sekarang ini adalah Abdul
waheb Iholaf, Musthofa Ahmad 4aqoh, Muhammad Yusuf Musa
dan Abdurrshman Isa. Alasanrya adalah:

1

1. Tidak ada nas Al Our'an dan hadist ysng melarang asu-
ransi.

2. Ada kescp:ikntan dan kerelsan kedua belah pihak.

% Salinﬁ menguntungan kedua belsh pihak.

4, Mengandung kepentingan umum, sebab premi-premi vang
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terkumpul bisa diinfestasikan untuk proyek—ﬁroyek ya-
produktif dsn untuk membangun.

2. Asurcnsi termassuk akad mudlorobash artinya akad kerja
sama bagi hasil antara pemegang polis (pemilik modal)
dengen pihak perusshaan asuransi yang memutar modal -

atas dssar profid and 1lossssharing (PIS).

st

it

6. Asuransi termssuk koperagi (syirkah ta'awwonivah).
/« Di Qisskan dengampsistim pensiumns:

®pof. Dr. H. Masjfuk Zuhdi, 1991: 129).

Untuk pendapst ¥ong hanya membolehkambhasuransi ka

lau ssuransi itu bersifat sosial adalah Muhammad. Abu Z ah

re. Alasannya adalah pads garis besarnya asupansi itu sa
ma seperti pendapat’ yang membolehkannya, sedangkan alasan
keharamannya ssupansi itu bersifat konvensional vang pada
guris besarnya sama dengan pendapat yang pertama. (Dr.Ham
zah Ya'qub, 1984 F4EUSHOENE

Dari beberapa pertimbsngén hulkum dan pendapatnya—

para Ulam:' diatas penulis cenderung poda pendapat yang

i 3 )

kedua yaitu yang membolehkan semua bentuk asuransi dslam
prakteknya yang sekarang ini, sebab pendapat itu dapat -

diperkuat dengon adanya kaidah figh yang berbunyi:

%}&HJIJQ&}L’@Y\{SMK;JAVI

"Pada prinsipnya semua akad itu boleh, sehingga ada 'da

1il yang melarangnya".(Prof.Dr.H. Masjfuk Zuhdi,1991:
130).
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Dewasa ini, bertuk asursnsi itu terdiri dari ber-
bagai macam bentuknya akan tetapi kalsu melihat pada pa
sal 247 undang-undang perniagaan asuransi itu terdiri da

It

H

Asuransi kebakaran.

1

Asursnsi bzhay hasil pertaniian.

(1 T Y

3+ Asuransi kematisn orangg(asuransi jiwa).
4, Asuransi bahaya di laut dan perbudakan.

5. Asuransi bahaya dalam pengangkutsn di davat den di su

ngai. (Prof. [B@s WiTjono Prodjodikore SE1087:18).

Dari k@lima Bsursnsi ini maka yang pi@8& @ipakai-
untuk jema''@h Raji adselah asuransi jiwa begitu Jjuga di
BPD asuransifAya yaog diberikan kepada para pemabungnys -
yang sedeng meldkSandkan ibadah haji adallah @suransi Jji
wa penuh setab dindalam asursnsi jiwa ity dapst kita jum
pai c¢iri yeng klhas sebagaimana disebutkan dalam pasal
202 KUHD wyang berrunyi "bahwa jiwaIS%Seorang dapat, guna
keperluan yang berkepentingan, dipertangguhkan untuk-
cangkah waktu ysng telah ditetapkan di dalam perjsnjian".
Ciri-ciri itu adalsh: Jika sitertangrung menuruti perjan
Jian (cara-cara dan Jjangka wsktunya yang telah ditetap -
kan oleh sipenanggung (pemegsng perusahaan) dan disetujui
oleh sitertanggung) atau mungkin juga cara-cara dan jang
ka waktunya ditetapkan oleh sitertanggung, atau mungkin-

Jjuga cara-cara dan Jjangka waktunya ditetapk@n oleh kedua
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belah pihak, maka :

1. Bila ia masih hidup di waktu perjanjian berskhir, ia
(sipemegang polis) menerima uang sebesar pertanggungan
nya.

2. Bila ia meninggal dunia sebelum kotrak berakhir, ia -

pun menerima uang sebesar pertanggungan 1tu Juga.

i

Dengan demikian dapatlsh disimpulkan bahwa tujuan

suransi itu adalah tolong-menolong, hal

)
|_.
w
w

yang utanma dari

3 .| P i
s

ini sesusi denganm apa vang dianjurkan oleh agama islam -
3 f - o o tJ . 3

sebagaimena firman Allsh:

\-—....-:—)t'u ,\,_..ﬁ.)‘:lj r‘z-ﬂn:*)”l“t;‘wf::\;_ { ,R: '»';' t..) }Q:Jl 9}“ 4{;,‘ jhﬂbj

"Hendsklalh Kaldan bertolong menolong atas dasar kebai
kan dan Wwa, akan tetapi jangsasnlsh bertelong menolo
. ¥ . v S, K i A A 3 ; ¥ e}
ng atas 1SaP peérmusuhan (pelanggsram) d@n dosa'. (Al
Qurtan, 5:2)h
Bahwa umat iclam itw sangat dianjurkan untuk 1iz to -
long menolong di~d9lam sepala amal kebailkan, hal ini se-
sual dencar liadist Nabi darivfngs” r.a.

POty el Sdlae s B laalluls el e
~ : . -2 ! = a ] b & - .
L)l~\3m}LL$ g xﬁ\j»JL_an, ] et’LJbo s sl
gyﬂc“Q)LLFﬂ33_5 A_>~L*>g§s:jt_;i E:f—ﬁL__an dhﬁbl QL__ap-
"Sesunggunya di antara manusia itu ada yang menjadi -
pembuka untuk kebaikan dan penutup dari kejshatan,dan
ada Jjuga manusis ysng menjadi pembuka kejahatan dan -

penutup kebaikan, maka sesungguhnya beruntunglah ora-
ng yang dijadikan Allah SWT sebagai pembuka kebaikan-
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den binssa bagl orang yang di jadikan oleh Allan SWT
pembuka ke jshatan itu ditangannya". (Abu La'lts Syemar
markondi, I, 1992: 112). ‘

Masalsh asuransi yang ada ditesbungan haji itu . pe-
ngelolasnnys dilakuken sendiri sambil bekerja sama dengan
perugshaan lain, vaitu PT Asuransi serana Lidung Upaya. -~

perusashasn ini merupskan snak dari perusahaan BPD.

Karena yang dikelola itu merupakan galsh gatu syar

3

at tentang sah ibadah heji yaitu masalah igtatonhnya delam

[

hal ini dari segl finansiilnya atsu untuk blays perjalan

P

annye maka didalam pengelolaannya EPD sangan berhati-hati
sekali, sebeb apebila biaya yang dipakail itu tidak sesuai
dengan ape yang ditentukan jelaslah ibadeh hajinye itu sia
sia. Supsaya setiep penabung itu bisa mencapal spa yang di
inginkan yeitu mencapal haji yang mabrur maka segala pelak

sanaannye itu diupayakan sesual dengan prinsip-prinsip sya

ri'at islam diantaranya adalah:

mad
+

1. Adanys =
Didalsm pelaksanaan tasbungan haji inli antara pihak

penabung dengan pihsk BPD juga mengadaksn agad yang mansa-

pgadnye itu sudah tertuangkan didalam formulirnyes.

Isinys.#ged itu adelah sebagal berikut:

a. Adanya niat
b. Menulis selah seorang nama ahll warisnya sebagail peneri

ma ssuransinya aspabila sewaktu melaksanakan ibadah haji

dia meninggal dunia
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¢, Membayar sejumla fp 25.000. sebagal setoran awalnya
d, Tebungan itu tidek diperbolehkan diambil kecuali untuk
melekasanakan ibadah haji
e. Menyerahkan ke benk-bank persepsi apablla tabungannya-
sudeh mencukupi sejumlaeh ONH nyea.
(wewancara dengen bepak H Muhammaed Takrir,SE. Tanggal 17
Juli 1992).

Dengan demikian maka bagl penabung yang sudah meme
nuhi persyabatannya seperti yang tersebui diatas berarti-
dis itu sudsh melakaanakan agadnya.

Dari pihak BPD sendiri karena tabungsan haji ini d4i

kelola dengan beker jessma dengan perugehaan leln baik un-

-~

tuk ONH nya maupun ssuransinya maka BPD sebagai piha

yang
diberi amanat olehpenabungnya maka dia akan mengegadkan ke
pada due perusshaan itu yaltu ke bank-bank persepsi dan ke

perusahaan asuransi.

Maks sqad yang semscam ini diperbolehkan karena per
bustan itu tidak dilaekuken secara terpaksa atau dipaksa .
Disamping itu masing-masing pihak tidak ada yang dirugiken
skan ﬁetapi saling membantu. Dengan demikian apabila suatu
perbuatan itu dilakukan dengen suka rela dan masing-masing
telah terjasdi suatu kesepakatan maka didalam iglam diper-
bélehkan , hal itu tercantum dalam Al qur'an yang berbunyi:
@ gLl Siagelnee bR 6PV

"Kecuall dengan jalan perniasgaan yang berlaku suka sama
suka diantara kamu®, (Al Qurtan, 4: 29).
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Wujud dalam praktek asuransi yang ada dalam tabung
an haji di BPD ini, petugas asuransi tidak perlu mendata
ngi pensbung tabungan haji sebagaimana yang blasa dilaku
kan pegewai asuransi lainnya untuk menawarkan jenls asuran
gsinya, petugas asuransi Sarana Lidung Upaya ini cukup men
datangi ke kantor BFD saja, sebab segals sesuatunya sudah
sepenuhnya diserahkan pada BPD. Setelsh BPFD membayar se
jumlah usng sebanyak penabung yeng skan melaksansakan iba
deh haji maka oleh pihak pengelola asurans
diselin kedalam polis sebagai tanda bukti pembayarannya .
perbuatan yang semacam ini sudsh menandakan telah terjadi

adanye suatu kesepakatan,

Eroyekai

o

yang demikian ini harusleh diakuil telah-
ter jadi kata sepakat, secara formal didalam Islam dikenal
dengan adanya ijab qabul, karena 1ijab gabul inilah yang -
melahirken kata sepakat balk dalam bentuk perbuatan maupun
lesan, baik delam bentuk teleks begl orang yang melakukan-
transasksi jarsk jauh maupun dslam bentuk lisyarat bagl orang

yang bisu, Sebasb dalam Islam tidak membatasi pada bentuk- -

tertentu tentang berbagai model agad yang harus dipegangil.

Didalam surat Al Maidah ayat satu hanya menyebutkan
i}ﬁan?!}_ijl yakni perintah untuk memenuhi perjanjian tid
ak menyebutkan tentang batas tertentu. Oleh Dr.H. Hamzeh Ya'
qub dalam bukunya mengetengshkan beberapa prinsip para Fu
gaha' yaitu Syafi*i dan salah satu prinsip darl madlhab Ah

mad bin Hembal, kedua imam ini berpegang peda bentuk lafad
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nya saja, kemudian imam Syafi'i menggaris bewshi lafad -
langsung maupun tidsk langsung, sedangkan oleh imam Abu -
Hanifeh hanya berprinsip pada affalnyas saja, pendapat ini
pun sebagai salah satu pendepat-dari imam Ahmsd dan Syafii..
Dan oleh imam Melik memedukan entara dua pendspat diastas-

yaitu bgik dalam kate maupun dalasm perbuatan. (Dr.H. Ham

zah Yatqub, 1989: 72).

Berangkat dari ketigs imam inipun mereka tidak ber
: P

pegang paeds bentul tertentu baik lafad maupun perbuatannya.

Konsekwenal logis pade pengelolean suatu eged sesu
al dengan tujuan yang askan dicapail, tentunye harus disesua
ikan dengan sikon masyaraskat yang sedang berlangsung kapan
saja dan dimana saja, yang memungkinken adanya perbedaan =
budaya, cara muagmalah mereksa, asdapun magcam peristilahan ma
upun gaya pengelolaannyas yang satu saling berbeda dengan-
peristilshan lainnya, karena yang terpenting adalsh karena
sdanya kerelaan dan interaksi prestasl secafa seimbang an

tare hak dan kewajiben guna Kepencapaian tujuan dimaksud,

Dengan demikian berdassarken kaidah dalam musmalah-
dari setiap sgsd itu boleh, apabilae dilialisir dengan ke-
relaan kedua belah pihsk, selama tidak ada dalil yang me

larangnya.
ALY e AUNEAICE SRR LIE YR I3t
(Imem Ibnu Taimiyah, 1969: 438).
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_ Dikitabnga Imam Syafi'ipun disebutkan: didslam buku
nya yang berjudul "Al Um" dalam bab jual beli dikatakan :

( Imam Ibn Idris As Syafi'i, III: 2)

Berangkat dari keidsh pokok dan polis imam Syafi'i

e
L
3
»
e
(o]
i,
s
L
=
o

inilah ole Fathi Ahmad dalam bukunya
dijelaskan, berdasarkan pokok asal, islem memberik;n kebe.
basan pada macam agad untuk mengambil bentuk yang menunjuk

kan identitas gersknya, dan islam tidak mensyaratkan meng

]
ke

1

ambil bentuk tertentu, tetespi cara ape saja papg menun juk
kan 1jab gabul sudah dlasnggap sgad. (Drs. H Abu Ahmadl -
Ansori Umar Situnggal, 1980: 183),

Ketigse bentuk farmesl dlatas dengan jelas membepri-
kan motifasi yeng sama terhadap perkembangan seluass-luasg-
nya untuk setiep jenls muamalsh apa saja dan dimane saja,
sepanjeng tidek keluar darl garis ketgntuan islam terhadap
bentuk pengelolasn .agad yvang memeng dengan jelss telah di
larang dalam AL Qui'an dan nedits Nebi, adapun pola gerak
maupun nama yang dipekai untuk jenis musmaleh tertentu se

pertl asuransi tabungan heji tetap dibenarkan dalam prak-

tek agad oleh BPD dengan PT Asuransi Sarans Lidung Upaya.

2, Adanys Perjesnjian

Teleh diketehul bersamas bshwa adanya suatu betuk -
kerja sama itu sebelumnys pasti sudsh ada suatu perjanjian

yang teleh disepekati bersama, dan suatu perjanjian itu di
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kataken sah apabile perjanjian itu ditetepkan sesuai deng
an kaidsh-kaidsh islam salash satu delantaranya adalah pe-
rintah untuk menulisnya aspaebila muamalah itu dilakukan ti-
dek secara tunai, hal itu untuk menghindari apabila terja
di sesuatu yeng tidak diinginkan. Dalam islam sendiri tel.
ah diperintehkan untuk memenuhi. janjinya karena janji itu.
sendiri telsh meminta pertanggung jawsban, disamping itu-
adanya perintash untuk menulis karena bentuk ini“kekuatan-
hukum. Hal ini sesual dengan firman Allsh yang berbunyi :

< ol > 3 ks, .‘._'- L i f “ u »
TAS - _",.--i -\j{ __:.}..:-»\.:) . I e J,_"'f- H__‘*.:l,ll'. U':u\-? (‘«‘___,._': l\_},___) \_D ]

e —

"Apabila kamu bermuamalah tidsk secara tunal untuk wak
tu yang ditentukan maka hendaklsh kamu menulisnya".
(Al Qur'an, 3: 282).

D1 BPD, didelam melaksanakan perjanjiannya bailk de
ngen para penabungnya maupun dengen perusshaan yang beker

ja sama dengennya selalu melakukan dengan secara tertulis

hal itu terbukti dengan adanya pengisian formulir baegi pe
ra pensbung dan adanya suatu polls dari perusshaan yang =

mengelola asursansi,Perbuatan itu dilakukan adalah untuk -~
menghindari adanya penipuan, unsur-unsur gharar dan lain =

sebagainya.
3. Adanya Hak dan Kewajiban

Didalam pelaksenaan tabungan haji ini BPD bérhak me
nerima premi . .atau uang setoran dari pars pensbung, disam =
ping itu BPD juga berhak membayarken ONE nya ke bank-bank
persepi den kepengelola asuransi.
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Adspun kewajibannya BEFD adalah memberikan perlin
dungan kepeda para penabungnya y:ng berupa jaminan ase-
ransi bagi para penabung yang sedang melaksanakan iabs

dah haji mengalami musibah.

Sedangksn bagi penabung berhak menerima jaminan-

apaebile dis sedang mengalami musibah sewaktu melaksanes=
[

ken ibadah haji, dan kewajibannya adalah harus memenuhi

gsyarat-sysrat yang telah ditentukan oleh BFD.

Dengan demikian dapatlsh disimpulkan bshwa asuran
si yang ada di tabungan haji itu adaslah diperbolehkarn =.
karensa didalam asursnsi itu sudah ada suatu perjanjian-
bersames antara parsa penahggung dan tertanggung yang bu=-
juannya adalash untuk membantu meringankan beban para pe
nebung yang sedang melaksanakan ibadah haji kemudian.me
ngalami musibsh, hsl ini jelas sangat membantu.

Karena sifetnya perjenjian itu tidak ada yang me-
nyimpang dengan gyari'at Islem, maka persnsuransiannys -
jtu tidak depet dikategorikan perjudian sebab didalam -
asurandi itu membaws kemaslahatan baik begi dirinya mau-
pun keluarganya, sedangkan perjudian itu selalu membawa=
- mala petaks beik bagi dirinya gsendiri maupun kelusrganya

sebab didslem perjudian itu terdapat adanya unsur-unsur-

gharar, tipu dayes dan untung—untungah.
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Selain itu asuransi yeng ada di tabungan haji ini
gengat membantu pemerintah dalam pembenunan, disamping -
itu juga meringankan tanggung jowabnya, hal ini tidsk -
bertentangan dengan ksidah dalam hukum Isleam itu dilaku-
ken atasg dasar pertimbangan yeng mendatangkan manfaat -

dan menghindsri kemadlaraten dal-m hidup manusia.

Maka dengan demikisn perjanjian asursnsi ysang ada
dslsm tsbungan haji adalah untuk mengurangi bebannya -
yang diakibetkan oleh suatu peristiwa atau bahays yang -
mungkin skan terjadi, perbuatan yang demikian itu diper-
bolehkan dalam Islam (mubsgh). Sebab asuransi ini banyak=
membswa kemaslshatan baik bagi dirinya sendirl maupun -

begi shli warlsnya.

C. Tinjsuan terhadsp uang saku

Bila melihat pendspatnya Abu Zahra, Abul A'la Al=-
A1 Maududdi dan Dr. Muahemmad Yusuf Musa sebsgaimana yang
tersebut dalam bab II make uang saku ( bunga bank yitu di

haramken karena termasuk ribs. Alasannya adeleh berapa-
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pun Jjumlshnya tambshan dari harga pokok (modal) termasuk

riba sebsb riba itu adalsh:

1. Memaksa, yaitu bila sampai tempo orang yang berhutang
dipaksa untuk memilih anara membayar atau menambah -

dak dapa t membayar terpaksa ia te

i

hutangnya, andai %

rima hubkang.

—

2. Dlarar, yzitu menimbulkan kesusshan lantaran berat dan

o

mahalnya, sekiranya berdsgang dengan uang itu tidak da

dapat untung yang eukup buat makan, minem, dan bayar -

hutang.

3, Berlipat ganda yaitu.tidek terbatas, walaupun k&gilh-
riba youg diptpgut dari satu pinjaman, akéan memberat-
kan jugz 19ntarsan berlipat ganda.

(Dr. M7 Ya'qub;1980: 199-200).

D inilah dapat disimpulkan bahwa bunza yang-
diharamkan itu TIAIX Nanya yong beplipat ganda saja wa
laupun sedikit tetap diharomk@m“Korena melgbihi modalnya.

Sebagnimana firmon Allah:

0’.31@(‘.;—5"@5 Bors s 9 d ) (o L::j_f,—i_gbbk b“—’-"’[‘lub
VA 2 Og iy Had tatng é‘y"

"Maka Jjika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa -
riba) meka ketshuilah bshwa Allsh dan Rasulnya akan
memerangi. Dan jika bertaubat (dari pengambilan riba)
maks bagimu pokok hartamu (modalmu), kamu tidek meng
aniaya dan tidak puls disniasya". (Al Qur'an, 2: 279).
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Sedsnc hadits yang sejslan dengen ayat ini adalah:

L N AU AN
"Ketshuilzh sesungguhnya riba itu adalsh ysng bertem

po (nasi'ah)". (Imam Muslim I:677).

Aksan tetspi bila kita melihat apa yang pernsh di

laksanakasn oleh Rasulullah SAW sewaktu membayar hutang-
beliau pernah melebihi  pembayarsn hutengnyas hal itu ter

dapat dslam sebush hadits ysne berbunyi:

9 doled it do Al Dy, o sl B 5,5 s Shee
rk___Joh),gL;z§‘£:Lw&;£TS;Lf>_,ik33 AE;#&L;ua-u}zsié Lt

"Dari Abu Hupsirah berkata bshwasanya Rasulullah SAW-
pern:h meminjem sotu onta, kemudian beliau tayar de
ngan satu onbta e lebih baik umurnya (lebih tua) -
dari onta vang belizu pinjam, seraya berkata :"Orang
orans yvang paling baik dari pada daliam 8dalah orang
yang paling Bailk bila cars membayar hutsngnya". ( Im
am Muslim IS 2908

Be k dari haditg.dul da@patlah disimpulkan bsh
wa orang 7o mengembalikan hutangnya dengan melebihi po

koknya diperbolehkun bila pemberiannya di lakukan dengnn
suka rela, yang demikian ini merupakan perbuutan yang ss
ngat terpuji sebab perbuatan yang semacam ini bisa dikata
gorikan sébagui tanda terima kasih.

Demikian pula apa yang dilakukan oleh BPD kepada
para penabungnya sebab:

1. Didalam tsbungan haji itu ssmasekali tidak ada unsur -
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pakssan, para penabung diberi kebebasan untuk mengatur
usngnya sendiri (BPD tidak menentukan baik jumlah mau

pun lamanya dia menabung yang penting minimal Rp25 000).

2. Tidak menimbulkan kesusshan karena jumlaﬁ tabungan ha

Ji.itu setorannya sangat

%+ Menbawa kemanfaatan karena membantu meringankan beban

kepada masyarakat yang berkeinginan untuk melaksanakan

ibadsh haji.

Dengan démikiam mska uang saku (bunga bsnk) yang-
diberikan kepada para penabung yang hendalk menunsikan -

ibadah haji itu diperbolehkan,

A, Tagsanpsendiri Jjuga mengstakan bahwe | Paramnyea

ribeitu tidek "@da betasannya baik di dalam &1 Qur'an ma

]

upun di dalam !'gdist melainkan hanya terdapat di dalam
surat Ali Imrean ayat 130 "melarang riba yang berlipat -~
ganda" ayat ini mugoyyad dan ayat yeng lain mutlak, seda

isebutkan "bahwa di da=

-
o ¥
Jte

ngkan menurut kaidah ushul f5gh ¢
lam satu urusan kalau ada dua keterangan, yang satu mut-
lak dan yang lainnya muqoyyad maka yang dipakai buat ke

tetapan asdalah muqoyad.

Fenurut beliau dengan tidak memberiksn batésan ba
ik di dalam Al Qur'an msupun iadist itu bukan berarti
lupa atau tidsk semﬁat, tetapi memang sengaja dibiarkan-
karena hendak memberi kelonggzsran atau kesempatan kepada

kita buat mengstur urusan kedunisan menurut zaman,fempat
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dar kxeadsarnya. Hal ini bukan herarti beliau menghalolkan
riha +ars dilspanc oleh Allsh akan tetapi ysng  dihearam
IYar itu riba - ane herganda yang membawa untuk berlipat
“arda. Ad-pun riba yanr sedikit dan tidak membswa berli
pat panda adalsh diperbolehkan (Dr. Hemzah Ya'aub, 1980:

199) .

Dengsn demikian dapa#l@fidisimpulkan bahwa bunga
ank atau usng Sakunyetg diperbolehkanvitw yang tidak -

terlipat gsnda atau yang sckiranya tidak memberatkan.

Islam sendiri memuliaskan pekerjasm dan menjadikan
sebab yang pokok umtuk memiliki dan mendapatkan untung,
Islam tida¥ membolehkan uang yang dism itu berbunga (Drs.

Syabirin longhapy 1984:85). Demikien jugs jdengewm penda -

1

patnya Dr. Muhdmmadaiiatta, dia membolehkedWi@ng yang ber

bungé yedg Bersifat kon

]

sifat produktiffeanEengarankan

sumtif. (Dr. Muhammad Hatta, 1952:25).

Alasan membolehkanvwbupes yar: bersifat produktif-
itu adalsh hahwa uang itu tidak aken bisa berubsh kalau
tidak den,ar melolui kerja, sebab dencan bekerjs itu se
seorang skun menghasilkan ueng, scdangkan bunga yang ber
sifat konsumtif tidak diperbolehkan karena uangnya itu
dipergunskan untuk kebutuhan sehari-hari, kaka tidak se
patutnya ditarik bunga sebab kalau dihuruskan untuk mem-

bayar bun~a kemungkinan beSar tidak akan bisa perpenuhi-

vang akhirnya menjadi berlipat ganda, perbuatan inilah
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yang dikhswatirkan di dalam islam karena akibafnya ?kag
menimbulakn kasta-kasta di dalam nasyarakay, sebab yang
kaya ensk-enokan duduk termenung ssmbil menikmati keuntu
ngan sehing ra kekayaannya bertambsh melimpah ruah, sedang
kan yang miskin bertambah miskin meskipun orang itu be-

kerjs denczan susazh payah tetapi yang di dapstkan hanyala

kerugian scmata.

Denuzan demikienrddpatlahgdisimpulkangbahva bunga

e

tabungan itu diperbe lehkan karena usng yang ada ditabung

[

an haji itu calolsh 9leh BPL seproduk@iif mumgkine.

Dsri bgberaps pendapat para pakar hukum tersebut-
di atas dapatlah penulis simpulkan bahwa ofé@nd yang me-
nabung di sebushhbank kemudian sipenabung menddpatkan bu
nga dari tank tersebut hal itu diperbolehkan karena uang
yanug ditabung disbank Itu bukanlah hutang dari bank dan

bank juga tidak meminjam kKepada pemiliknya (penabung) -

akan tetapi sipemilik dengan suka relah datlang ke bank -

s

untuk menitipksn uongnya stousmemints bank supayas uang
nya diterima sebab pemilik uang itu tahu kalau tank 1itu
remutar uang tersebut dalam lspsanpan persdagangan tidak

mungkin wen-slarni kerugiane.

Sedangkan bagi penabung sendiri tujuan yang pokok
menitipkan uang di bauk itu supaya uangnya dapat disim -
pan dengan aman, disamping itu juga membissaksan diri ber

laku hemat, memberi tambrhan modal psda bank supaya dapat

.
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memﬁar&uas-uaﬁham&aﬁﬁaﬁ.hartamhah-beaar*iﬁﬁ@ﬁﬁﬁfﬂu%%~¢3“
pat memberikan manfaat kepada para karyswan dan pererin-

Denran demikian maka burga yang diverikan BFD ke
pada para pengbung ysng sedang meuuaaikan ibadah haji a-
dalsh diperbolehkan karens pegberisn itu diberikan de

ngan suka relsh tanpa adang

erasan atau penindasan

keduanys soma-ga

Jadi ka banya Yang

kemudian diber (penzbung ta
burigan haji) 0 pe;bﬂaﬁan

" ! 1 N - s e 7 "T’ n
yangz I'b__e.r:_ﬂ 4 S ke i ; ongar

youg merats it ih kakau dipergunak 1tuk mosalah

keagamaan dal: L ini untuk ibadsh haj
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